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ABSTRAK

INDUKSI AKAR RAMBUT BEBERAPA VARIETAS TANAMAN
KAKAOQ (Theobroma cacas) DENGAN Agrobacterium rhizogenes
DALAM UPAYA PRODUKSI SENYAWA KATEKIN SECARA In Vitro

Oleh
Fajrul Khairati

Sarjana Sains (55i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Prof. Dr. Sumaryati Syukur, MSc dan Dr, Zozy Aneloi Noli, MP

Penelitian mengenai induksi akar rambut beberapn varietas tanaman  kakao
(Theebroma cacac) dengan Agrobacterium rhizogenes dalam upava produksi
senyawa katekin secara i vitro telah dilakukan di Laboratorium Biokimia, Jurusan
Kimia dan Laboratorium Fisiologi Tumbubhan dan Kultur Jaringan, Jurusan Biologi,
Universitas Andalas, Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk menpetahui varietss
I ecacae yang memberikan respon terhadap induksi A rhizogenes dengan
terbentuknya akar rambut dan mendeteksi senyawa katekin pada akar rambut
beberapa varietas T. cocao. Penelitian ini menggunakan metoda Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlabuan dan 9 ulanpan. Sebagai perlakuan adalah
penggunaan {. cacao varietas hijau, merah dan hibrid yang diinokulasi dengan
A. riizogenes, Dari hasil penelitian diperoleh varietas T. cacao yang memberikan
respon terbaik terhadap pembentukan akar mmbut adalah varietas hibrid. Kandungan
katckin pada T° cacan setelah transformasi A. rhizogenes untuk varictas hibrid, hijau
dan merah, berunet-turut adalah 0.3034%, 0,4503%, 0.3796%. Sedangkan untuk
varetas hibrid tanpa diinokulasi 4. rhizogenes yaitu 0,0530%



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Kakao {Theabroma cacae) merspakan salah sate komoditi vang penting
bagi perckonomian. Sumatera Barat merupakan salah satu dacrab penghasil tanaman
kakao dengan luas lahan perkebunan mencapai 21139 hekiar. Sumatera Baral telah
diresmikan oleh wakil Presiden RI pada taban 2006, menjadi sentra kakao wilayvah
barat Indonesia dengan program penambahan Juss lahan 110.000 Ha hingga tabun
2014, dan produksinya saat ini mencapai 1 juta ton per tahun.'

Biji kakao dan produknya mervpakan sumber makanan vang kaya akan
senyawa fenolik. Bt kakao mempunyval kandungan fenolik vang tingei sekitar
12-18% (berat kering) dalam bijinva yang belum difermentasi.” Senvawa i
mempunyal  kemampuan untuk melawan radikal bebas yang berbahaya bagi
sistem pencernaan dan twbuh, Fenolik atau polifenol mendapatkon  perhatian
yang tinggi oleh dunia karena fungsi fisiclogisnva dapat sebagai antioksidan,
antimutagenik, dan antitumaor.” 60% dar total fenolik dalam biji kakao mentah
merupakan monomer flavanol (epikatekin dan katekiny dan elipomer procyvanidin.’
Sampal saat ini, produksi katekin masih berasal darl tanaman asli di lapangan,
kondisi alam seperti faktor cuaca dan hama penvakit menyebabkan produksi menjadi
tidak optimal. Untuk itu dibutuhkan suatu metode yang menguntungkan dalam
penyediaan senyawsa ni. *

Bioteknolops menawarkan metods vang efisien seperti teknik koltur sel dan
kultur jaringan tanaman, Keuntungan teknik kulee jaringan dibandingkan dengan
cara konvensional antara lan adalah kemampuan mikroprogagasi tanaman obal

dalam wakiu singkat untuk meningkatkan kadar metabolit sekundernya secara



alami,” dan perbanyakan bibit unggul yang seragam denpan kandungan kimia
tinggi, © Produksi metabolit sekunder melalui kulte jaringan cendrung menunjukkin
hasil yang rendah, yang didoga karena pertumbuhan sl yang  lambat,
reproduksibilitas prosedur dan kondisi regenerasi tergolong sangat rendah dan
dipertukannya sejumlah bormon pertumbuban dengan konsentrasi vang  tlepat,
Kendala vang dibadapi dalam kultur jaringan kakao selama ini adalah produksi
kalus, fenol dan ledir yang berlebihan dan cksplan jaringan vepetatif sehingea
menghambat proses repenerasi. Adanya kendala tersebut telah membuka suatu teknik
baru untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang lebih tingpi, yaim
dengan memanfastkan Agrobacterium rhizogenes untuk membentuk akar rambut®
Kamdungan metabolit sckunder pada akar rambut lebih tinggi dibandingkan pada
akar biasa.’

Kultur akar rambut pada tanaman memiliki banyak keuntunpgan antara lain
produksi metabolit sekunder tebib tinggi pada akar rambut dibandingkan dari akar
tanaman normal,”” serta mudah tumbuh pada media kultur tanpa penambaban zaf
pengatur tumbuh/ ZPT dan kultur akar rambut memiliki citi genctik yang stabil
selama periode sub kultur dan regenerssi tanaman sehingpa penurunan produksi

dapat dihindari.""
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat dikatakan teknik ini sangat
menguntungkan dalam upaya produksi metabolit sekunder tanaman, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu @ 1) Metods transformasi 4. rhizogenes terhadap
beberapa vanetas T cacae untuk produksi senyawa katekin belum pernah dilakukan,
2) dengan menggunakan bantuan A. rhizogenes apakah senyawa katekin terdeteksi

pada akar rambut beberapa varietas 77 cacan,



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian tentang induksi akar rambut beberapa varietas
Thenbroma cacao dengan Agrobacterium rhizogenes palur LBA 9457 dalam upaya
produksi senyawa katekin secara fn vitro yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa :
. Vanctas Theobroma cocao yang memberikan respon terbaik terhadap
pembentukan akar rambut, yaitu 7. cacan varietas hibrid.
2. Kandungan katckin pada Theoboma cacas setelah diinduksi 4. rhizogenes
untuk varietss hibrid, hijau dan merah, berturut-turut yaitu {,5034%,
0.45053%, 0.3796%, Scdangkan untuk varietas hibrid tanpa  diinduksi

A. rhizogenes vaitu (,0530%
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk selanjulnya
dilakukan analiza molekuler DNA uniuk melihat konfirmasi T-DNA pada kromosom
tangman I cacao hasil transformasi secara in vitro dengan mengpunakan PCR,
mengetahui media pertumbuhan dan lingkungan yang cocok untuk pertumbuban akar

rambut dan produksi senyawa metabolit sekunder T cacao.
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